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ABSTRAK 

Pendahuluan: Pelayanan Informasi Obat (PIO) merupakan bagian penting dari 

pelayanan kefarmasian di puskesmas yang bertujuan menjamin penggunaan obat yang 

aman, rasional, dan efektif. Puskesmas rawat inap memiliki peran strategis dalam 

pemberian PIO karena melayani pasien rawat jalan maupun rawat inap dengan 

karakteristik yang beragam. Oleh karena itu, evaluasi pelaksanaan PIO perlu dilakukan 

untuk menilai mutu pelayanan kefarmasian dan keselamatan pasien. Tujuan: 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan pelaksanaan Pelayanan Informasi Obat 

(PIO) di Puskesmas Rawat Inap Halong. Metode: Penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Pengambilan data dilakukan pada Januari 2026 

di Puskesmas Halong dengan melibatkan 97 pasien dan 5 tenaga kefarmasian. Data 

dikumpulkan menggunakan kuesioner, wawancara terstruktur, dan observasi, 

kemudian dianalisis secara deskriptif. Hasil: penelitian menunjukkan bahwa PIO di 

Puskesmas Halong telah dilaksanakan sesuai standar Permenkes Nomor 74 Tahun 

2016  mayoritas pasien menerima informasi dasar obat seperti nama, 

indikasi/kegunaan, dosis, cara penggunaan, dan tindakan bila lupa minum obat, dengan 

persentase 100% (kategori sangat baik). Informasi efek samping obat diterima 81,44% 

pasien (kategori baik), cara penyimpanan 70,10% (baik), dan interaksi 

obat/makanan/obat lain 64,95% (cukup). Kompetensi tenaga kefarmasian berada pada 

kategori baik hingga sangat baik komunikasi dengan pasien, memastikan pemahaman, 

dan sikap profesional, sebagian tenaga belum mengikuti pelatihan atau seminar terkait 

PIO. Sarana dan prasarana ruang konseling, meja pelayanan, media edukasi, dan alat 

komunikasi tersedia dan memadai, namun leaflet sebagai media cetak belum tersedia, 

sehingga memengaruhi waktu konseling. Kesimpulan: PIO di Puskesmas Halong 

telah berjalan sesuai standar, efektif dalam menyampaikan informasi dasar obat, 

namun memerlukan peningkatan melalui penyediaan media cetak dan strategi 

konseling tambahan agar seluruh informasi obat dapat diterima secara lengkap oleh 

pasien. 

Kata kunci: Pelayanan Informasi Obat, Puskesmas, Pelayanan Kefarmasian, 

Apoteker, Keselamatan Pasien 

ABSTRACT 

Introduction: Pharmaceutical Information Services (PIO) are an essential part of 

pharmacy services at community health centers (Puskesmas) aimed at ensuring safe, 

rational, and effective use of medicines. Inpatient Puskesmas play a strategic role in 

providing PIO because they serve both outpatient and inpatient populations with 

diverse characteristics. Therefore, evaluating the implementation of PIO is necessary 

to assess the quality of pharmacy services and patient safety. Objective: This study 

aims to describe the implementation of Pharmaceutical Information Services (PIO) at 

the Inpatient Puskesmas Halong. Methods : This descriptive study employed a 

quantitative and qualitative approach. Data were collected in January 2026 at 

Puskesmas Halong, involving 97 patients and 5 pharmacy personnel. Data collection 

was conducted using questionnaires, structured interviews, and observation, then 

analyzed descriptively. Results: The study results indicate that PIO at Puskesmas 

Halong has been implemented in accordance with the standards outlined in Minister 

of Health Regulation No. 74 of 2016. The majority of patients received basic medicine 

information, including the drug name, indications/use, dosage, method of 

administration, and actions if a dose is missed, with 100% coverage (categorized as 

very good). Information on adverse drug reactions was received by 81.44% of patients 
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(good), storage instructions by 70.10% (good), and drug/food/other drug interactions 

by 64.95% (sufficient). Pharmacy personnel competence ranged from good to very 

good in patient communication, ensuring patient understanding, and professional 

conduct, although some personnel had not participated in training or seminars related 

to PIO. Counseling rooms, service desks, educational media, and communication tools 

were available and adequate, but printed leaflets were not provided, which affected 

the time available for conveying additional information. Conclusion PIO at Puskesmas 

Halong has been implemented according to standards and effectively delivers basic 

medicine information. However, improvements are needed through the provision of 

printed media and additional counseling strategies to ensure that all patients receive 

complete information about their medications 

Keywords: Drug Information Service, Community Health Center, Pharmaceutical 

Services, Pharmacist, Patient Safety 

 

PENDAHULUAN 

Penggunaan obat yang rasional merupakan 

salah satu faktor utama dalam keberhasilan terapi 

dan peningkatan derajat kesehatan masyarakat. 

Namun, penggunaan obat yang tidak tepat masih 

sering terjadi, terutama di fasilitas pelayanan 

kesehatan tingkat pertama, akibat kurangnya 

pemahaman pasien terhadap informasi obat yang 

diberikan. Penggunaan obat yang tepat merupakan 

bagian penting dalam keberhasilan terapi, sehingga 

informasi yang benar dan akurat mengenai obat 

menjadi sangat dibutuhkan oleh masyarakat. 

(Anggraeni et al, 2023) 

Pelayanan kefarmasian di fasilitas 

pelayanan kesehatan tingkat pertama, seperti 

Puskesmas, telah mengalami pergeseran 

paradigma dari sekadar pengelolaan logistik obat 

menuju pelayanan yang berorientasi pada pasien 

(patient oriented). Salah satu bentuk konkret dari 

pergeseran ini adalah pelaksanaan PIO. Tenaga 

kefarmasian, dalam hal ini apoteker dan/atau 

tenaga teknis kefarmasian, memiliki tanggung 

jawab untuk memberikan informasi obat yang 

berkualitas sesuai dengan standar pelayanan 

kefarmasian. 

Pelayanan  kefarmasian  secara  bertahap  

telah  mulai  diterapkan  di  pelayanan  kesehatan 

dasar,  baik  dalam  kewajiban  pengelolaan  

farmasi  maupun  pelayanan  farmasi  klinis, 

menurut Permenkes  Nomor  74  Tahun  2016 

Tentang  Standar  Pelayanan  Kefarmasian  di  

Puskesmas  (Susyanty et  al.,2020). DiPuskesmas, 

tenaga kefarmasian (farmasis, teknisi farmasi) 

memiliki peran untuk memberikan informasi obat 

sebagai bagian dari pelayanan farmasi klinis atau 

pelayanan kefarmasian. Standar pelayanan 

kefarmasian di Puskesmas mengatur bahwa 

pemberian informasi obat adalah bagian dari tugas 

pelayanan.  Pelayanan informasi obat meliputi 

nama obat, bentuk sediaan obat, kegunaan obat, 

cara pemakaian obat, waktu penggunaan obat 

(pagi/siang/malam), waktu penggunaan obat 

(sebelum/sedang/sesudah  makan),  dosis  obat,  

efek  samping  obat,  interaksi  obat,  lama 

penggunaan  obat,  cara  penyimpanan  obat  dan  

cara  pembuangan  obat.  (Purwaningsih et  al., 

2021). 

Berjalannya standarisasi pelayanan dapat 

dilihat dari proses kinerja petugas kesehatan  itu 

sendiri  dalam  memberikan   pelayanan   kepada   

masyarakat/pasien.   Mengenai   5   aspek   

pelayanan  , yaitu ketanggapan fisik  (Tangible), 

daya tanggap (Responsiveness),keandalan 

(Reliability),  jaminan (Assurance) , dan  empati  

(Empathy), kelima faktor inilah  yang  signifikan  

dalam  meningkatkan    kualitas  pelayanan  

kesehatan  di  puskesmas , dan apabila  kelima  

faktor  ini diterapkan  pada  setiap    instansi    

pelayanan  yang  terkait , maka  akan  menghasilkan  

kepuasan bagi pelanggan atau pasien (Asriani et 

al., 2019). 

 

METODE  

Penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif dan kualitatif. Pengambilan data 

dilakukan pada Januari 2026 di Puskesmas Halong 

dengan melibatkan 97 pasien dan 5 tenaga 

kefarmasian. Data dikumpulkan menggunakan 

kuesioner, wawancara terstruktur, dan observasi, 

kemudian dianalisis secara deskriptif.  

 

HASIL 
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Tabel 1  

Hasil Karakteristik Apoteker dan Tenaga Teknis Kefarmasian (TTK) Di Puskemas Halong 

Nama JK Usia Jabatan Lama Bekerja 

NF L 30 thn Apoteker 5 Thn 

SM P 46 thn TTK 17 thn 

AL P 30 Thn TTK 8 Thn 

L L 30 Thn TTK 8 thn 

NH P 31 Thn TTK 9 thn 

 
Tabel 2  

Karakteristik Responden Berdasarkan jenis kelamin pasien Di Puskesmas Halong (N=97) 

karakteristik Frekuensi Presentase 

jenis kelamin 
L 59 60,82% 

P 38 39,18% 

umur pasien 

17-27 18 18,56% 

28-47 48 49,48% 

48-65 31 31,96% 

tingkat pendidikan pasien 

SD 29 29,90% 

SMP 27 27,84% 

SMA 30 30,93% 

D3 1 1,03% 

S1 10 10,31% 

Pekerjaan Pasien 

PNS 12 12,37% 

Wirausaha 10 10,31% 

Wiraswasta 4 4,12% 

Swasta 13 13,40% 

Pelajar 6 6,19% 

Buruh 2 2,06% 

Petani 46 47,42% 

tidak bekerja 4 4,12% 

 
Tabel 3  

Hasil Kompetensi Apoteker dan Tenaga Teknis Kefarmasian (TTK) dipuskemas Halong 

Kompetensi NF SM AL L NH Rata-rata Kategori 

1: Memahami standar PIO 

(Permenkes 74/2016) 
3 2 2 2 2 2,2 Baik 

2: Mampu menjelaskan dengan 

bahasa sederhana 
3 3 3 2 3 2,8 Sangat Baik 

3:Memastikan pasien paham 3 2 2 3 3 2,8 Sangat Baik 

4:Pengalaman kerja cukup 2 3 2 2 2 2,2 Baik 

5: Pernah ikut pelatihan/seminar 2 1 1 1 1 1,2 Cukup 

Kompetensi 6: Ramah dan 

professional 
3 3 3 3 3 3 Sangat Baik 

 
Tabel 4  

Hasil Sarana dan Prasaran Dipuskemas Halong 

Responden 
Ruang 

Konseling 

Meja 

Pelayanan 
Leaflet 

Media 

Edukasi 

Alat 

Komunikasi 

Skor 

Total 
Kategori 

NF 1 1 0 1 1 4 Baik 

SM 1 1 0 1 1 4 Baik 

AL 1 1 0 1 1 4 Baik 

L 1 1 0 1 1 4 Baik 

NH 1 1 0 1 1 4 Baik 
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Tabel 5  

Beban Kerja Dipuskemas Halong 

Hari/Tanggal Resep per Hari Pasien per Hari Kategori 

Senin, 5 Januari 2026 35 45 Sedang 

Selasa, 6 Januari 2026 31 43 Sedang 

Rabu, 7 Januari 2026 29 44 Sedang 

Kamis, 8 Januari 2026 47 59 Tinggi 

Jumat, 9 Januari 2026 22 33 Rendah 

Sabtu, 10 Januari 2026 51 60 Tinggi 

Total 215 284  

Rata-rata 35,83 47,33 Sedang 

 
Tabel 6  

Hasil Evaluasi Pelayanan Informasi Obat Kepada Pasien Di puskemas Halong 

Indikator PIO yang Diterima Pasien Jumlah Pasien Persentase (%) Kategori 

Informasi nama obat 97 100 Sangat Baik 

Penjelasan indikasi/kegunaan obat 97 100 Sangat Baik 

Penjelasan dosis obat 97 100 Sangat Baik 

Penjelasan cara penggunaan obat 97 100 Sangat Baik 

Informasi efek samping obat 79 81,44% Baik 

Informasi interaksi obat/makanan/obat lain 63 64,95% Cukup 

Penjelasan cara penyimpanan obat 68 70,10% Baik 

Penjelasan tindakan jika lupa minum obat 97 100 Sangat Baik 

 

PEMBAHASAN 

Tabel 1 memperlihatkan karakteristik 

sumber daya manusia yang terlibat dalam layanan 

kefarmasian di Apotek Puskesmas Halong, terdiri 

dari seorang Apoteker dan empat Tenaga Teknis 

Kefarmasian (TTK).  

Responden Berdasarkan Usia 

 Analisis karakteristik usia dari tenaga 

kefarmasian di Puskesmas Halong menunjukkan 

variasi usia yang relatif moderat, yaitu antara 30 

sampai 46 tahun. Tenaga kefarmasian yang 

termuda berusia 30 tahun (termasuk apoteker dan 

beberapa TTK), sedangkan yang tertua berusia 46 

tahun 

 Studi oleh Sari dan Putri (2019) 

menyatakan bahwa usia tenaga kesehatan 

berpengaruh terhadap efektivitas pemberian 

informasi obat, karena tenaga profesional dalam 

rentang usia produktif biasanya memiliki 

kemampuan komunikasi yang lebih matang 

dibandingkan tenaga yang baru memasuki dunia 

kerja. Sejalan dengan literatur global, usia juga 

dapat mencerminkan tingkat adaptasi terhadap 

perkembangan teknologi informasi dalam 

pelayanan kesehatan. Menurut Kim et al. (2017), 

tenaga kesehatan pada kelompok usia produktif 

lebih responsif terhadap penggunaan teknologi 

informasi untuk mendukung pelayanan, termasuk 

dalam pencarian informasi obat terkini dan 

komunikasi dengan pasien. 

 

Karakteristik Berdasarkan Pendidikan 

Terakhir 

 Dari lima tenaga kefarmasian di Apotek 

Puskesmas Halong, satu orang berpendidikan 

Profesi Apoteker dan empat lainnya merupakan 

Tenaga Teknis Kefarmasian (TTK) dengan 

kualifikasi pendidikan teknis kefarmasian. 

Apoteker, dengan latar belakang pendidikan 

Profesi Apoteker, memiliki kompetensi lebih tinggi 

dalam klinik farmasi, farmakoterapi, interaksi obat, 

serta komunikasi kesehatan. Penelitian oleh Lestari 

dan Nugroho (2018) juga memperlihatkan bahwa 

apoteker cenderung memberikan edukasi obat yang 

lebih komprehensif dibandingkan tenaga teknis, 

khususnya terkait efek samping, kontraindikasi, 

dan interaksi obat. Penelitian oleh Arsyad et al., 

(2020) menemukan bahwa TTK yang memiliki 

pelatihan kefarmasian dasar dapat secara efektif 

memberikan informasi dasar kepada pasien, 

terutama tentang aturan pakai dan dosis obat, 

selama mereka bekerja di bawah supervisi 

apoteker. 

Karakteristik Berdasarkan Lama Bekerja 

 Hasil Pada tabel 1 Apoteker dalam 

penelitian ini memiliki pengalaman kerja selama 5 

tahun, sedangkan para TTK memiliki pengalaman 

antara 8 sampai 17 tahun, dengan satu TTK yang 

telah bekerja selama 17 tahun. Lama bekerja dalam 

praktik kefarmasian sering kali dikaitkan dengan 

kedalaman pengalaman profesional, kualitas 

keterampilan komunikasi, dan kedekatan dengan 

rutinitas pelayanan pasien. Menurut penelitian oleh 
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Wijaya et al., (2019), tenaga kefarmasian dengan 

pengalaman kerja di atas 5 tahun cenderung 

memiliki keterampilan komunikasi yang lebih 

matang dan lebih mahir dalam memberikan 

edukasi obat yang efektif kepada pasien 

dibandingkan mereka yang baru mulai bekerja. Hal 

ini sejalan dengan kajian oleh Putra dan Sembiring 

(2020), yang menunjukkan bahwa pengalaman 

kerja berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan 

diri tenaga kesehatan dalam menyampaikan 

informasi obat dan menangani pertanyaan pasien 

yang kompleks.  

Berdasarkan Tabel 2 tentang karakteristik 

responden di Puskesmas Halong dengan jumlah 

responden sebanyak 97 orang, sebagian besar 

responden adalah laki-laki yaitu sebanyak 59 orang 

(60,82%), sedangkan responden perempuan 

sebanyak 38 orang (39,18%). Hal ini menunjukkan 

bahwa pasien yang berkunjung dan menjadi 

responden dalam penelitian ini lebih banyak 

berjenis kelamin laki-laki. 

 Berdasarkan kelompok umur mayoritas 

responden berada pada rentang usia 28–47 tahun 

yaitu sebanyak 48 orang (49,48%). Kelompok usia 

48–65 tahun sebanyak 31 orang (31,96%), 

sedangkan usia 17–27 tahun sebanyak 18 orang 

(18,56%). Data ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden berada pada usia produktif.  

 Tingkat pendidikan responden paling 

banyak adalah SMA, yaitu 30 orang (30,93%), 

diikuti oleh SD sebanyak 29 orang (29,90%) dan 

SMP sebanyak 27 orang (27,84%). Responden 

dengan pendidikan S1 sebanyak 10 orang 

(10,31%), dan D3 sebanyak 1 orang (1,03%). Hal 

ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

memiliki tingkat pendidikan menengah. Tingkat 

pendidikan dapat memengaruhi pemahaman pasien 

terhadap informasi obat yang diberikan oleh tenaga 

kefarmasian, karena semakin tinggi pendidikan 

seseorang maka umumnya semakin mudah dalam 

menerima dan memahami informasi kesehatan. 

Data pada Tabel 3 Secara keseluruhan, 

kompetensi Apoteker dan TTK di Puskesmas 

Halong dalam pelaksanaan PIO berada pada 

kategori baik hingga sangat baik, dengan 

kelemahan utama pada aspek pelatihan dan 

seminar formal, yang dapat menjadi rekomendasi 

peningkatan mutu pelayanan kefarmasian. 

Data Tabel 4 menunjukkan sarana 

prasarana PIO di Puskesmas Halong memperoleh 

skor 4 dari 5 yang berarti sebagian besar fasilitas 

sudah tersedia, seperti ruang konseling, meja 

pelayanan, media edukasi (poster dan papan 

informasi), serta alat komunikasi. Namun leaflet 

informasi obat belum tersedia sehingga 

penyampaian informasi lebih banyak dilakukan 

secara lisan. Meski begitu, secara keseluruhan 

sarana pendukung PIO tergolong baik. 

Tabel 5 menunjukkan rata-rata 35,83 resep dan 

47,33 pasien per hari di Puskesmas Halong dengan 

beban kerja sedang. Data ini menggambarkan 

tingkat kesibukan tenaga kefarmasian yang dapat 

memengaruhi optimalisasi pelaksanaan PIO. 

Tabel 6 menunjukkan sebagian besar 

informasi PIO di Puskesmas Halong telah 

tersampaikan dengan sangat baik, terutama nama 

obat, indikasi, dosis, cara penggunaan, dan 

tindakan jika lupa minum obat (100%). Informasi 

efek samping (81,44%) dan penyimpanan obat 

(70,10%) tergolong baik, sedangkan interaksi obat 

(64,95%) cukup. Secara keseluruhan PIO efektif, 

namun masih perlu peningkatan pada penyampaian 

informasi tambahan melalui media edukasi dan 

optimalisasi waktu konseling. 

 

SIMPULAN 
PIO di Puskesmas Halong telah berjalan sesuai 

standar, efektif dalam menyampaikan informasi dasar 

obat, namun memerlukan peningkatan melalui 

penyediaan media cetak dan strategi konseling 

tambahan agar seluruh informasi obat dapat diterima 

secara lengkap oleh pasien. 
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